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Tujuan Penelitian yakni untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIIA SMP 
Negeri 3 Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-una melalui tes kesegaran jasmani. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif sedangkan tipe penelitiannya kualitatif. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Ampana Tete 
Kabupaten Tojo Una-una, dengan sampel penelitian berjumlah 26 orang siswa. Teknik 
pengumpulan datanya dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 
mengetahui kesegaran jasmani siswa dilakukan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) 
yaitu : Tes Lari 50 meter, gantung angkat tubuh (putra) dan gantung siku tekuk putri, baring 
duduk, loncat tegak (vertikal jump), dan lari 800 meter. Dari hasil tes kesegaran jasmani 
siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-una, diperoleh sebanyak 
11 orang atau 42% yang berkategori baik, 9 orang atau 35%  berkategori sedang dan 6 orang 
atau 23% berkategori kurang serta rata-rata hasil belajar siswa 78,47 hasil tersebut bila 
dibandingkan dengan nilai rata-rata sebelum tindakan yaitu sebesar 75,06. Hal ini menujukan 
bahwa kesegaran jasmani bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIA 
SMP Negeri 3  Ampana  Tete  Kabupaten  Tojo Una-una, siswa yang memperoleh kategori 
baik dan sedang di dalam pelaksanaan tes tampak antusias dan bersungguh-sungguh dalam 
berusaha menyelesaikan tahapan tes. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Tes 
Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) merupakan salah satu faktor penyebab meningkatnya 
konsentrasi daya tahan belajar, sehingga membawa dampak terhadap meningkatnya prestasi 
belajar siswa dan diharapkan kepada kepala sekolah dan guru agar melakukan kegiatan-
kegiatan yang dapat mendukung dan meningkatkan tingkat kesegaran jasmani siswa, 
sehingga dengan tingkat kesegaran jasmani yang baik di mungkinkan tingkat kemampuan 
dan prestasi belajar siswa meningkat.  
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Semakin disadari bahwa kesegaran jasmani merupakan unsur pokok yang sangat di 
butuhkan manusia untuk menjalani kehidupannya. Kesegaran jasmani “secara positif  
berhubungan dengan kesehatan mental dan kesehatan keseluruhan dari seseorang” (Kathleen 
1992:143). Pendapat tersebut menunjukan bahwa kesegaran jasmani merupakan  salah satu 
bagian yang menunjang proses belajar mengajar secara keseluruhan. Dalam pelaksanaan 
pendidikan, kesegaran jasmani sangat berpengaruh terhadap kemampuan dan kesanggupan  
siswa dalam  melakukan tugas sehari-hari dengan baik sebagai anak didik dalam 
meningkatkan pengetahuan prestasi belajar siswa. Siswa membutuhkan kesegaran jasmani 
yang baik dalam menyelesaikan  aktivitas belajar di sekolah. 
Dukungan kesegaran jasmani sangat diperlukan oleh para siswa sekolah untuk dapat 
mengikuti proses pembelajaran setiap hari yang rata-rata membutuhkan waktu lima jam. 
Dengan demikian tidak diragukan lagi bahwa pendidikan jasmani memang sangat dibutuhkan 
oleh para siswa sekolah untuk meningkatkan dan menjaga kesegaran jasmani. SMP Negeri 3 
Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-una, memiliki satu orang guru pendidikan jasmani saja 
sehingga mengajar setiap hari dalam seminggu. Dengan keterampilan, kemampuan, dan 
pengalaman yang dimiliki sebagai guru pendidikan jasmani yang diperoleh saat kuliah 
memudahkan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut. Guru 
pendidikan jasmani sangat berperan dalam proses belajar mengajar terutama di lapangan 
yang membutuhkan berbagai keterampilan, sehingga berpengaruh terhadap tujuan pendidikan 
jasmani 
Upaya peningkatan kesegaran jasmani sebagai salah satu penentu kualitas jasmani 
sumber daya manusia, memiliki nilai dukung terhadap proses belajar, bekerja maupun 
berprestasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas jasmani 
sumber daya manusia adalah melalui kegiatan fisik yang dilakukan dengan baik, benar, 
terukur dan teratur sesuai dengan karakteristiknya. Kegiatan fisik tersebut dapat diwujudkan 
melalui pelaksanaan pendidikan jasmani yang optimal.  SMP Negeri 3 Ampana Tete 
Kabupaten Tojo Una-una, yang terletak dipedesaan dan berjarak 23 km dari Kota Ampana 
memiliki halaman sekolah yang cukup luas sebagai prasarana olahraga utuk melaksanakan 
pendidikan jasmani. Prasarana yang yang dimiliki yaitu ruangan laboratorium komputer, 
ruangan perpustakaan, lapangan bola kaki mini, takraw, bola voli dan bak lompat jauh. 
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Sedangkan sarana yang dimiliki yaitu buku-buku pelajaran dan bahan bacaan lainnya yang 
terdapat di ruangan perpustakaan, bola kaki, bola   takraw,  bola  voli.  net voli, net  takraw, 
peluru, cakram,  dan  tongkat estafet. Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah tersebut 
tidak begitu lengkap namun dalam pelaksanaan belajar mengajar sudah dapat dikatakan baik. 
Faktor yang berpengaruh atas prestasi adalah tingkat kesegaran seseorang, oleh 
karena itu pemerintah sudah sejak dahulu berperan aktif dalam membentuk manusia 
indonesia yang sehat baik jasmani maupun rohani. Kesegaran jasmani merupakan suatu 
kebutuhan dalam dunia pendidikan yang bergerak dalam persekolahan mulai dari tingkat 
sekolah dasar (SD) sampai perguruan tinggi. 
Di Kecamatan Ampana Tete terdapat 4 SMP Negeri, pada umumnya dari keadaan 
masing-masing SMP tersebut tidak jauh berbeda, baik sarana dan prasarana, fisik bangunan, 
jumlah guru, jumlah murid, letak geografis maupun secara umum siswa. Kehidupan pedesaan 
yang masih kental seringkali membuat waktu belajar siswa terganggu untuk membantu orang 
tua memenuhi kebutuhan ekonomi, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa, demikian juga terhadap tingkat kesegaran jasmaninya. Melalui pendidikan jasmani dan 
olahraga  diharapkan  para  siswa  dapat  lebih  mudah  menguasai  konsep-konsep dan 
keterampilan lainnya, sehingga terjadi transfer hasil belajar pendidikan jasmani yang positif 
terhadap penguasaan konsep-konsep dan keterampilan bidang studi lainnya. Pendidikan 
jasmani diharapkan akan sangat bermakna dalam peningkatan kesegaran jasmani, guna 
mendukung pencapaian prestasi belajar pada umumnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari sekolah menunjukan bahwa salah satu masalah 
yang saat ini menjadi kendala dalam proses pembelajaran yaitu bahwa tingkat kesegaran 
jasmani para siswa masih sangat rendah ini terlihat pada saat mereka melakukan aktivitas 
pembelajaran penjas serta aktivitas lainnya. Dalam setiap pembelajaran kadang siswa terlihat 
kurang bergairah ataupun bersemangat, apabila tidak ditunjang dengan daya tahan fisik yang 
baik, kemungkinan besar siswa akan kesulitan dalam mengikuti segala aktivitas yang lain 
baik itu dalam intra kurikuler maupun ekstra kurikuler. Selama ini di SMP Negeri 3 Ampana 
Tete, belum pernah ada dilakukan tes kesegaran jasmani sebagai salah satu upaya untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Tes kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh siswa, 
sebab tes ini dapat meningkatkan kemampuan dan daya tahan siswa di dalam melaksanakan 
aktivitas. Dengan tes ini, maka para siswa tidak akan cepat mengalami kelelahan di dalam 
melaksanakan suatu aktivitas gerak.    
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Rumusan masalah pada penelitian ini  yaitu Apakah tingkat kesegaran jasmani dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Ampana Tete Kabupaten Tojo 
Una-una ? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani terhadap 
prestasi belajar siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-una. 
 
B. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-una. 
Tipe penelitian ini yaitu penelitian deskriptif, sedangkan jenis penelitian adalah kualitatif 
maksudnya bahwa penulis memberikan gambaran secara jelas dan rinci mengenai Studi 
Tingkat Kesegaran Jasmani Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 3 
Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-una. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-una, yang berjumlah 26 
orang yang terdiri dari 11 siswa putera dan 15 siswa puteri. Jadi penelitian ini disebut  
sebagai penelitian populasi dengan teknik total sampling agar hasil penelitian dapat  
menggambarkan  keadaan  yang sebenarnya di lapangan.  
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes kesegaran 
jasmani yang terdiri dari lari 50 meter, gantung angkat tubuh (putra) dan gantung siku tekuk 
(putri), baring duduk, loncat tegak, dan lari 800 meter.  
Tabel 1. Nilai TKJI Untuk Usia 13 -15 Tahun 
Untuk Putra 






800 meter Nilai 
5 6,7” 16 – Keatas 38-
Keatas 
66  Keatas 3’04” 5 
4 6.8” – 7,6” 11 – 15 28 – 37 53 – 65 3’05” – 3’53” 4 
3 7,7” – 8,7” 6 – 10 19 – 27 42 – 52 3’54” -4’46” 3 
2 8,8” – 10,3” 2 – 5 8 – 18 31 – 41 4’47” – 6’04” 2 
1 10,4”- dst 0 – 1 0 – 7 0 – 30 6’05” – dst 1 
Untuk Putri 











 5 7.7” 41” – Keatas 28 -   
Keatas 
50 Keatas 3’06”  5 
4 7.8  ” – 8,7” 22” – 40” 19 – 27 39 – 49 3’07” – 3’55” 4 
3 8,8” – 9,9” 10” – 21” 9 – 18 30 – 38 3’56” – 4’58” 3 
2 10,0” – 11,9” 3” – 9” 3 – 8 21 – 29 4’59” – 6’40” 2 
1 12,0”- dst 0” – 2”  0 – 2 0 – 20 6’41” – dst 1 
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                       Sumber: Djamil Ibrahim (2007:32) 
Adapun lima kriteria dalam penentuan kategori secara global  tiap individu yaitu: a) 
Baik Sekali (BS) dengan nilai 5, b) Baik (B) dengan nilai 4, c) Sedang (S) dengan nilai 3, d) 
Kurang (K) dengan nilai 2, e) Kurang Sekali (KS) dengan nilai 1. Hasil setiap butir tes yang 
telah dicapai oleh peserta dapat disebut sebagai hasil kasar. Hal ini disebabkan satuan ukuran 
yang digunakan untuk masing-masing butir tes berbeda, yang meliputi satuan waktu, ulangan 
gerak, dan ukuran tinggi. Untuk mendapatkan hasil akhir, maka perlu diganti dalam satuan 
yang sama yaitu nilai. Setelah hasil kasar setiap tes diubah menjadi satuan nilai, maka 
dilanjutkan dengan menjumlahkan nilai-nilai dari kelima butir TKJI. Hasil penjumlahan 
tersebut digunakan untuk dasar penentuan klasifikasi kesegaran jasmani yaitu sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Norma TKJI Untuk Putera dan puteri 
 
No. Jumlah nilai Klasifikasi 
1. 22 – 25 Baik sekali                    ( BS ) 
2. 18 – 21 Baik                                ( B ) 
3. 14 – 17 Sedang                            ( S ) 
4. 10 – 13 Kurang                            ( K ) 
5. 5 – 9 Kurang sekali                ( KS ) 
    
                      Sumber : Djamil Ibrahim (2007:33)  
 
Analisis data dilakukan selama dan setelah penelitian karena penelitian ini adalah 
kualitatif. Data yang terkumpul akan dianalisis melalui tiga tahap, yaitu: reduksi, penyajian, 
kemudian penyimpulan data.  
 
C. HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani terhadap prestasi 
belajar siswa, Sebelum dilakukan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) maka peneliti 
melihat terlebih dahulu hasil belajar yang dicapai siswa sebagaimana tertera pada tabel nilai 
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Tabel 3. Nilai Rapor Semester Ganjil 



































































1 Abd. Rahm L 70 76 77 70 66 73 70 76 80 78 75 80 891 
2 Afrilda R. S P 70 75 79 70 67 74 65 78 75 79 73 80 885 
3 Asmar AG.  L 70 80 80 70 75 77 80 77 78 78 73 80 918 
4 Dandi  L 70 79 79 70 68 77 70 78 80 78 73 80 902 
5 Fitra   P 70 76 79 70 67 76 65 78 73 79 75 80 888 
6 Fitria P 70 79 78 70 67 77 65 77 72 79 73 80 887 
7 Fitriyanti P 70 79 82 70 68 78 65 78 77 79 75 80 901 
8 Habibi L 70 70 76 70 65 76 65 76 73 78 73 80 877 
9 Hafit A. L 75 71 77 70 65 74 70 77 78 78 73 80 888 
10 Hamid R. J L 73 73 80 70 66 76 70 77 78 77 73 80 893 
11 Inda yuli  P 80 82 86 75 70 83 80 80 78 79 85 80 958 
12 Indahsari P 80 85 85 80 80 86 80 80 80 79 80 80 975 
13 Ismawati P 70 76 78 70 70 79 70 80 76 78 74 80 901 
14 Maslian P 85 80 85 80 75 81 80 77 75 78 80 80 956 
15 Melda A P 70 72 78 70 67 79 65 78 74 79 72 80 884 
16 Milda P 70 73 78 70 68 76 65 78 70 79 73 80 880 
17 Moh. Fadli L 70 77 82 70 68 77 65 77 80 78 75 80 899 
18 Moh. Kamil L 70 76 80 70 67 77 70 76 80 77 72 80 895 
19 Mohamad  L 70 77 80 70 75 80 70 75 80 77 75 80 909 
20 Mohamad  A L 70 78 84 80 66 77 70 78 80 78 75 80 916 
21 Nurlaela Y.  P 70 72 78 70 68 72 71 70 73 72 70 80 866 
22 Rusli L 70 74 80 70 67 78 65 77 77 78 74 80 890 
23 Sarni P 70 74 79 70 67 78 65 78 75 78 73 80 887 
24 Ulifia P 70 76 79 70 67 80 70 78 80 78 74 80 902 
25 Winda A P 70 77 77 70 67 77 65 78 75 78 72 80 886 
26 Yulida R. P 73 77 81 70 67 75 65 78 73 79 73 80 891 
 
Sumber : Nilai rapor semester ganjil (2012) 
Penelitian tingkat kesegaran jasmani siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Ampana Tete 
Kabupaten Tojo Una-una tahun ajaran 2011/2012 yang dilakukan dengan serangkaian tes 
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kemampuan fisik yang dilakukan dengan cara baterai tes maksudnya tes dilakukan secara 
berurutan diperoleh  hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.  Hasil Tes Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 3 Ampana 
























1 Abd. Rahman L 06,53 11 31 48 03,48 
2 Afrilda R. S P 08,80 13 22 36 04,32 
3 Asmar AG.  L 06,55 6 41 47 03,28 
4 Dandi  L 07,83 7 33 50 04,13 
5 Fitra   P 08,32 05 7 37 04,63 
6 Fitria P 08,84 22 5 24 05,97 
7 Fitriyanti P 0,8,94 22 23 43 04,10 
8 Habibi L 07,58 11 21 44 03,68 
9 Hafit A. L 06,63 6 31 56 03,43 
10 Hamid R. J L 07,83 10 26 53 04,51 
11 Inda yuli  P 07,82 23 37 55 03,59 
12 Indahsari P 07,39 06 21 32 03,48 
13 Ismawati P 08,37 05 33 31  05,37 
14 Maslian P 08,41 08 21 40 03,32 
15 Melda A P 08,83 07 15 35 04,95 
16 Milda P 08,95 12 32 30 04,62 
17 Moh. Fadli L 06,61 9 19 46 03,36 
18 Moh. Kamil L 08,36 03 39 45 04,38 
19 Mohamad  L 07,58 9 24 43 03,22 
20 Mohamad A L 07,42 4 32 46 05,50 
21 Nurlaela Y.  P 08,84 05 11 32 05,48 
22 Rusli L 06,42 5 31 45 03,20 
23 Sarni P 08,92 04 8 31 04,58 
24 Ulifia P 07,68 13 33 27 03,41 
25 Winda A P 08,88 03 26 24 04,57 
26 Yulida R. P 08,93 08 11 33 04,96 
 
Sumber : Hasil Penilitian (2012) 
Selanjutnya dikelompokan dalam Norma Tes Kesegaran Jasmani Indonesia, untuk 
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Tabel 5.  Klasifikasi Tes Kesegaran Jasmani Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 3 Ampana Tete 




























1 Abd. Rahman L 5 4 4 3 4 20 B 
2 Afrilda R. S P 3 3 4 3 3 16 S 
3 Asmar AG.  L 5 3 5 3 4 20 B 
4 Dandi  L 3 3 4 3 3 16 S 
5 Fitra   P 4 2 2 3 2 13 K 
6 Fitria P 3 4 2 2 2 13 K 
7 Fitriyanti P 3 4 4 4 3 18 B 
8 Habibi L 4 4 3 3 3 17 S 
9 Hafit A. L 5 3 4 4 4 20 B 
10 Hamid R. J L 3 3 3 4 2 15 S 
11 Inda yuli  P 4 4 4 4 3 19 B 
12 Indahsari P 5 2 4 3 4 18 B 
13 Ismawati P 4 2 5 3 2 16 S 
14 Maslian P 4 2 5 4 4 19 B 
15 Melda A P 3 2 3 3 2 13 K 
16 Milda P 3 3 5 3 2 16 S 
17 Moh. Fadli L 5 3 4 3 4 19 B 
18 Moh. Kamil L 3 2 5 3 3 16 S 
19 Mohamad  L 4 3 3 3 4 17 B 
20 Mohamad A  L 4 2 5 3 2 16 S 
21 Nurlaela Y.  P 3 2 3 3 2 13 K 
22 Rusli L 5 2 4 3 4 18 B 
23 Sarni P 3 2 2 3 3 13 K 
24 Ulifia P 5 3 5 2 4 19 B 
25 Winda A P 3 2 4 2 3 14 S 
26 Yulida R. P 3 2 3 3 2 13 K 
 
Sumber : Hasil Penelitian (2012) 
Berdasarkan  tabel di atas, maka klasifikasi hasil tingkat kesegaran jasmani Siswa 
Kelas VIIA SMP Negeri 3 Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-una, dapat dilihat sebagai 
berikut. 
1. Kategori Baik Sekali tidak ada (0%)  
2. Kategori Baik sebanyak 42% (11 orang)  
3. Kategori Sedang sebanyak 35% (9 orang) 
4. Kategori Kurang sebanyak 23% (6 orang) 
5. Kategori Kurang Sekali tidak ada (0%)  
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Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebanyak 11 orang atau 42%  
siswa yang memiliki tingkat kesegaran jasmani yang baik, dan prestasi belajarnya juga baik. 
Hal ini disebabkan oleh peningkatan kesegaran jasmani yang berpengaruh terhadap 
meningkatnya derajat sehat, daya tahan belajar, kemampuan konsentrasi, motivasi belajar, 
kemampuan daya ingat, merespon pelajaran, dan kemampuan kinerja siswa serta 
produktivitas siswa dalam menghadapi tugas sehari-hari sebagai pelajar. Hal ini dibuktikan 
dengan meningkatnya hasil belajar siswa sebagaimana tertera pada nilai rapor semester genap 
sebagai berikut. 
Tabel 6. Nilai Rapor Semester Genap 



































































1 Abd. Rahman L 85 80 80 80 75 75 80 75 87 80 75 85 957 
2 Afrilda R. S P 80 75 86 80 75 78 80 75 85 75 75 80 944 
3 Asmar AG.  L 80 86 88 85 74 80 80 75 87 80 76 84 975 
4 Dandi  L 80 80 87 80 70 80 80 75 80 80 73 80 945 
5 Fitra   P 75 80 73 75 70 75 75 73 75 75 75 75 896 
6 Fitria P 75 78 80 75 68 75 70 76 75 75 73 80 900 
7 Fitriyanti P 80 85 88 75 73 80 75 80 85 87 77 80 965 
8 Habibi L 76 73 78 75 68 79 75 78 78 80 78 80 918 
9 Hafit A. L 80 78 80 75 75 77 78 80 90 82 78 80 953 
10 Hamid R. J L 76 78 90 80 65 75 80 75 80 75 73 80 927 
11 Inda yuli  P 85 89 90 85 80 85 85 85 90 75 85 80 1014 
12 Indahsari P 85 90 90 85 80 88 85 85 90 85 80 80 1023 
13 Ismawati P 76 79 87 80 75 77 80 76 85 75 74 80 944 
14 Maslian P 85 80 90 85 75 81 85 85 85 75 80 80 986 
15 Melda A P 76 72 79 75 70 77 72 76 75 75 72 75 894 
16 Milda P 76 75 84 75 73 78 75 75 80 76 79 80 926 
17 Moh. Fadli L 85 78 86 75 78 82 78 80 85 80 77 80 964 
18 Moh. Kamil L 76 75 80 80 69 75 80 77 83 80 74 80 929 
19 Mohamad  L 80 78 94 75 73 78 75 78 85 80 77 80 953 
20 Mohamad A L 80 78 96 75 70 75 75 76 80 80 75 80 940 
21 Nurlaela Y.  P 75 77 79 72 69 74 73 74 75 75 73 80 896 
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22 Rusli L 80 82 85 75 73 82 75 80 84 80 79 80 955 
23 Sarni P 70 75 80 72 69 75 75 76 77 75 74 80 898 
24 Ulifia P 82 79 89 78 73 84 74 80 80 80 77 80 956 
25 Winda A P 82 78 81 75 73 75 75 76 75 80 73 80 923 
26 Yulida R. P 75 77 75 75 70 73 75 75 75 80 72 80 897 
 
Sumber : Nilai rapor semester genap (2012) 
Dari tabel diatas dapat dikemukakan bahwa tes kesegaran jasmani merupakan salah 
satu faktor penyebab meningkatnya konsentrasi dan daya tahan belajar, sehingga membawa 
dampak terhadap meningkatnya prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa yang dimaksud 
di sini yaitu suatu tingkat keberhasilan yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di sekolah pada mata pelajaran yang diikutinya. Dalam hal ini mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas) juga mempunyai peranan terhadap peningkatan 
prestasi siswa, sehingga Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) tersebut mempunyai 
hubungan dengan peningkatan prestasi siswa khususnya kelas VIIA SMP Negeri 3 Ampana 
Tete Kabupaten Tojo Una-una.  
 
D.  PEMBAHASAN 
Dari hasil tes kesegaran jasmani siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Ampana Tete 
Kabupaten Tojo Una-una, diperoleh sebanyak 11 orang atau 42% yang berkategori baik, 9 
orang atau 35%  berkategori sedang dan 6 orang atau 23% berkategori kurang serta rata-rata 
hasil belajar siswa 78,47 hasil tersebut bila dibandingkan dengan nilai rata-rata sebelum 
tindakan yaitu sebesar 75,06. Hal ini menujukan bahwa kesegaran jasmani bermanfaat dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIA SMP Negeri 3  Ampana  Tete  Kabupaten  Tojo 
Una-una, siswa yang memperoleh kategori baik dan sedang di dalam pelaksanaan tes tampak 
antusias dan bersungguh-sungguh dalam berusaha menyelesaikan tahapan tes. Kesegaran 
jasmani ini menggambarkan keadaan anak mampu melakukan aktivitas belajar mulai pagi 
sampai siang hari, kemudian anak masih sanggup untuk melakukan aktivitas fisik lainnya 
seperti jalan-jalan, olahraga dan kegiatan pengisi waktu lainnya. 
Kesehatan merupakan karunia Tuhan yang amat berharga namun tidak akan 
diperoleh dengan sendirinya, melainkan melalui usaha. Tidak ada yang meragukan bahwa 
kesehatan itu bukanlah segala-galanya, namun segala sesuatu tidak ada artinya tanpa 
kesehatan. Dengan mengacu pada konsep tersebut maka tes kesegaran jasmani perlu 
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diterapkan karena kegiatan tersebut merupakan pembinaan terhadap kesehatan, selain itu 
seorang siswa juga harus memiliki kebiasaan hidup yang sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian manusia akan terhindar dari penyakit. Kebiasaan hidup sehat dapat 
dilakukan dengan cara menjaga kebersihan pribadi dan lingkungan, dan makanan yang 
hygienis serta mengandung gizi yang seimbang.  
Suatu perubahan terjadi karena keterlibatan peserta didik sebagai faktor atau pelaku 
melalui pengalaman dan penghayatan secara langsung dalam pengalaman gerak sementara 
guru sebagai pendidik sebagai “pengarah” agar kegiatan lebih bersifat pendewasaan itu tidak 
meleset dari pencapaian tujuan, sehingga dengan demikian dengan pendidikan jasmani 
terhadap anak didik/siswa sangat perlu dilakukan karena konsep kebugaran merupakan titik 
acuan dari kesehatan guna  meningkatkan kualitas belajar siswa  dalam  pendidikan  di setiap 
lingkungan sekolah khususnya dilingkungan sekolah SMP Negeri 3 Ampana Tete Kabupaten 
Tojo Una-una, dengan demikian peneliti merasa perlu pengamatan dalam kualitas kesehatan 
melalui penelitian tingkat kesegaran jasmani siswa yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa itu sendiri. 
Data hasil observasi terhadap seluruh siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Ampana Tete 
Kabupaten Tojo Una-una, dimana semua siswa hadir dalam pelaksanaan Tes Kesegaran 
Jasmani Indonesia (TKJI). Hal ini menunjukkan bahwa semangat siswa yang mengikuti 
pelaksanaan itu tinggi, walaupun ada sebagian kecil siswa terlihat kurang serius mengikuti 
proses pelaksanaan tes kesegaran jasmani ini. 
Data hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa berminatnya siswa kelas VIIA SMP 
Negeri 3 Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-una untuk mengikuti pelaksanaan Tes 
Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) disebabkan karena pengaruh dari faktor sikap yang 
ditunjukkan oleh guru Pendidikan Jasmani (Penjas) terhadap siswa dalam proses belajar. 
Dalam hal ini, sikap seorang guru itu nampak sangat besar pengaruhnya terhadap suksesnya 
kegiatan belajar. Sikap guru merupakan bagian dari kompetensi yang dimiliki oleh seorang 
guru. Sebab guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara 
keseluruhan, oleh karena itu guru sangat menentukan keberhasilan siswa, terutama kaitannya 
dengan proses belajar dan hasil pendidikan yang berkualitas. Jadi, upaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan akan memberikan sumbangan yang signifikan jika didukung oleh guru 
yang profesional dan berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus  
berpangkal  dari guru dan berujung pada guru pula. Kemampuan personal, yang meliputi 
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etika, moral, pengabdian, kemampuan sosial, dan spiritual. Kemampuan guru ini merupakan 
kristalisasi pengalaman dan pergaulan seorang guru, yang terbentuk dalam lingkungan 




Dari hasil penelitian menunjukan bahwa siswa yang memiliki tingkat kesegaran 
jasmani yang baik maka baik pula prestasi belajarnya, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Tes Kesegaran Jasmani Indonesia dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa, 
karena kesegaran jasmani adalah salah satu faktor penyebab meningkatnya daya sehat, daya 
tahan belajar, kemampuan konsentrasi, motivasi belajar, kemampuan daya ingat dan 
merespon pelajaran. Peningkatan kesegaran jasmani di lingkungan sekolah yang diharapkan 
untuk menunjang tercapainya proses belajar mengajar yang optimal, karena apabila siswa 
mempunyai kesegaran jasmani yang baik akan dapat melaksanakan kewajiban belajarnya 
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